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Abstract: This community service activity aimed to assess students'
level of understanding regarding training on the use of Google Forms
as a tool to support learning and academic data collection. The study
was conducted at Universitas Insan Budi Utomo Malang, involving
students from Class D. A quantitative descriptive research method
using a survey approach was employed. The study population
consisted of 1,000 students, while the sample comprised 31 students
selected via simple random sampling. A Likert-scale questionnaire
served as the research instrument to measure aspects of student
understanding regarding Google Forms usage. Data were analyzed
using descriptive statistics specifically percentages to illustrate the
respondents' level of understanding. The results indicate that the
majority of students possessed a good level of understanding
regarding the use of Google Forms following the training. Students
demonstrated an understanding of the processes involved in creating
forms, formulating questions, configuring form settings, distributing
links, and managing response data. Thus, the Google Forms training
was effective in enhancing student understanding and serves as a
viable alternative for developing digital competence within the higher
education environment.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap pelatihan

penggunaan Google Forms sebagai media pendukung pembelajaran dan pengumpulan data akademik. Penelitian
dilaksanakan di Universitas Insan Budi Utomo Malang pada mahasiswa Kelas D. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 1.000
mahasiswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 31 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik simple
random sampling. Instrumen penelitian berupa angket dengan skala Likert yang mengukur aspek pemahaman
mahasiswa mengenai penggunaan Google Forms. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
persentase untuk menggambarkan tingkat pemahaman responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap penggunaan Google Forms setelah mengikuti
pelatihan. Mahasiswa mampu memahami proses pembuatan formulir, penyusunan pertanyaan, pengaturan
formulir, penyebaran tautan, serta pengelolaan hasil respons. Dengan demikian, pelatihan penggunaan Google
Forms efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pengembangan kompetensi digital di lingkungan perguruan tinggi.

Kata Kunci: Google Forms; Kompetensi Digital; Pelatihan; Pemahaman Mahasiswa; Survei.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
digital di berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dituntut untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran, administrasi akademik, dan
penelitian guna meningkatkan efektivitas layanan pendidikan serta kompetensi digital
mahasiswa. Salah satu aplikasi yang banyak dimanfaatkan adalah Google Forms, yaitu
platform berbasis web yang memungkinkan pengguna menyusun formulir, angket, kuis, dan
instrumen penelitian secara cepat, efisien, serta terintegrasi dengan Google Workspace.
Penggunaan Google Forms mendukung implementasi pembelajaran digital yang sejalan
dengan tuntutan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 (Asma et al., 2023; Andriani et al., 2023;
Sinaga et al., 2024).

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, pemanfaatan Google Forms belum optimal
karena tingkat literasi digital mahasiswa masih beragam. Sebagian mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membuat formulir, menyusun berbagai jenis pertanyaan, mengatur
akses, membagikan tautan, serta mengelola hasil respons. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan penggunaan Google Forms menjadi salah satu upaya penting untuk
meningkatkan kompetensi digital mahasiswa sehingga mampu memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam mendukung kegiatan akademik dan penelitian (Yuwono et al., 2020;
Mukharomah, 2021; Mansyur et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan Google Forms efektif
meningkatkan kemampuan guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran berbasis digital (Asma et al., 2023; Sinaga et al., 2024; Costaner et al., 2025).
Namun, penelitian yang secara khusus mengevaluasi tingkat pemahaman mahasiswa setelah
mengikuti pelatihan Google Forms, terutama pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani, masih relatif terbatas. Padahal, mahasiswa juga dituntut memiliki kompetensi digital
yang memadai untuk mendukung penyusunan instrumen penelitian, evaluasi pembelajaran,
dan pengelolaan data akademik.

Universitas Insan Budi Utomo Malang telah menyelenggarakan pelatihan penggunaan
Google Forms sebagai bagian dari upaya meningkatkan kompetensi digital mahasiswa.
Meskipun demikian, efektivitas pelatihan tersebut perlu dievaluasi untuk mengetahui sejauh
mana mahasiswa memahami penggunaan Google Forms setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang
mengalami kendala dalam memanfaatkan beberapa fitur aplikasi, seperti pengaturan formulir,

integrasi dengan Google Spreadsheet, dan pengelolaan hasil respons. Oleh karena itu, evaluasi
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tingkat pemahaman mahasiswa diperlukan sebagai dasar penyempurnaan program pelatihan
agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan perkembangan teknologi pendidikan
(Tantowi et al., 2024; Wahyuni et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap pelatihan penggunaan Google Forms di Universitas
Insan Budi Utomo Malang menggunakan pendekatan survei deskriptif kuantitatif. Hasil
pengabdian diharapkan memberikan kontribusi sebagai bahan evaluasi dalam pengembangan
program pelatihan teknologi informasi, memperkuat kompetensi digital mahasiswa, serta
menjadi referensi bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan pembelajaran digital yang

lebih efektif dan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Universitas Insan Budi Utomo Malang dengan
melibatkan 31 mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Kelas D angkatan 2025 sebagai
responden. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei
untuk menggambarkan tingkat pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pelatihan
penggunaan Google Forms. Sampel dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling
dari populasi 1.000 mahasiswa.

Pelaksanaan kegiatan meliputi empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan,
praktik dan pendampingan, serta evaluasi. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert
empat tingkat yang mengukur pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan Google Forms,
meliputi kemampuan membuat formulir, menyusun pertanyaan, mengatur formulir,
membagikan tautan, mengelola hasil respons, dan pemanfaatannya dalam pembelajaran serta
penelitian. Instrumen telah melalui uji validitas isi oleh ahli dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha dengan nilai > 0,70 sehingga dinyatakan valid dan reliabel. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan rata-rata untuk

menggambarkan tingkat pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pelatihan.

P £ 10084
= — % ] i
N

Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah responden (31 mahasiswa)
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Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan uraian deskriptif
untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman mahasiswa terhadap pelatihan
penggunaan Google Forms. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menilai
efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian sekaligus sebagai bahan rekomendasi bagi
pengembangan program pelatihan teknologi informasi yang lebih inovatif dalam mendukung

pembelajaran digital di lingkungan perguruan tinggi. Berikut hasilnya :

Patunjuk Peaglainn: Pabiah satu jawabian yang patng sesual dengan tmgkat pemahaman Arcla

notedaly mengihut pelatiben penggunean Google Foemulh,  Mlihan Jawabar

e 0t 1 by S Ll e —— R T
A wigH Fhae Vot C * Hunng Pabwer 0= Thik Par

Gambar 1. Tingkat pemahaman penggunaan aplikasi google formular.

Gambar 2. tingkat pemahaman materi pelatihan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan penggunaan Google Forms di Universitas Insan
Budi Utomo Malang diikuti oleh 31 mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Kelas D.
Pelatihan dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu penyampaian materi, demonstrasi, praktik
langsung dengan pendampingan, dan evaluasi menggunakan angket.

Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi
yang tinggi, ditandai dengan keaktifan dalam diskusi, kemampuan menyelesaikan tugas
praktik, serta keberanian mengajukan pertanyaan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap penggunaan Google
Forms, meliputi kemampuan membuat formulir, menyusun berbagai jenis pertanyaan,
mengatur formulir, membagikan tautan, serta mengelola hasil respons secara mandiri. Temuan
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pemahaman

dan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan Google Forms sebagai pendukung kegiatan
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pembelajaran, penelitian, dan administrasi akademik..

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tingkat Pemahaman Mahasiswa Setelah Mengikuti Pelatihan.

Aspek yang Dinilai Kategori
Memahami fungsi Google Forms Baik
Mampu membuat formulir baru Baik
Mampu menyusun berbagai jenis pertanyaan Baik
Mampu mengatur tampilan dan pengaturan formulir ~ Baik
Mampu membagikan tautan kepada responden Sangat Baik
Mampu melihat hasil respons secara otomatis Baik
Mampu mengunduh hasil ke Google Spreadsheet Baik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang baik
hingga sangat baik terhadap penggunaan Google Forms. Aspek dengan capaian tertinggi adalah
kemampuan membagikan tautan formulir kepada responden, sedangkan kemampuan membuat
formulir, menyusun pertanyaan, mengatur formulir, melihat hasil respons, dan mengunduh data
ke Google Spreadsheet juga berada pada kategori baik. Selain itu, seluruh peserta berhasil
menyelesaikan tugas praktik pembuatan Google Forms sesuai studi kasus yang diberikan,
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga
keterampilan praktis dalam memanfaatkan aplikasi tersebut.

Meskipun masih terdapat kendala pada penggunaan fitur lanjutan dan stabilitas jaringan
internet, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendampingan selama pelatihan. Secara
keseluruhan, pelatihan penggunaan Google Forms terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi digital mahasiswa sehingga mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran,
penelitian, dan kegiatan akademik berbasis teknologi di perguruan tinggi.

Diskusi

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Google Forms
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kompetensi digital
mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Insan Budi Utomo Malang.
Mayoritas peserta memiliki tingkat pemahaman yang baik hingga sangat baik dalam membuat
formulir, menyusun pertanyaan, mengatur formulir, membagikan tautan, dan mengelola hasil
respons. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing melalui
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif dalam
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sinaga et al. (2024), Costaner et al. (2025), Firdaus dan Bakti (2024), Wahyuni et
al. (2023), serta Mansyur et al. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan Google Forms
mampu meningkatkan keterampilan teknis sekaligus literasi digital peserta. Google Forms
terbukti menjadi media yang efektif untuk mendukung evaluasi pembelajaran, penyusunan

instrumen penelitian, serta pengelolaan data akademik secara lebih efisien.
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Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan mahasiswa
dalam memanfaatkan fitur lanjutan Google Forms dan kondisi jaringan internet yang belum
sepenuhnya stabil. Oleh karena itu, pelatihan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
materi yang lebih komprehensif. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini memberikan
implikasi bahwa pelatihan Google Forms dapat menjadi salah satu strategi penguatan

kompetensi digital mahasiswa serta mendukung pengembangan pembelajaran digital yang

inovatif dan berkelanjutan di perguruan tinggi.
—

Gambar 3. Penyuluhan tantang manfaat penggunaan aplikasi google formular.
Kegiatan ini dilakukan di kampus Universitas Insan budi Utomo Malang di kelas D
jurusan Pendidikan jasmani kelas D angkatan 2025.

4. KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan Google Forms pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani Kelas D Universitas Insan Budi Utomo Malang terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kompetensi digital mahasiswa. Mayoritas peserta memiliki tingkat
pemahaman yang baik hingga sangat baik dalam membuat formulir, menyusun pertanyaan,
mengelola respons, serta memanfaatkan Google Forms untuk mendukung kegiatan
pembelajaran dan penelitian. Temuan ini  menunjukkan bahwa pelatihan yang
mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan
mampu meningkatkan penguasaan teknologi digital mahasiswa.

Pengabdian ini memberikan kontribusi sebagai bukti empiris bahwa pelatihan Google
Forms dapat menjadi salah satu strategi penguatan kompetensi digital di perguruan tinggi.
Namun, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan 31 mahasiswa dari

satu kelas dan menggunakan pendekatan deskriptif, sehingga hasilnya belum dapat
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digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, kegiatan atau penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan responden yang lebih banyak, menggunakan desain pretest-posttest, eksperimen,
atau mixed methods, serta mengintegrasikan Google Forms dengan aplikasi Google
Workspace lainnya untuk mendukung pengembangan pembelajaran digital yang lebih efektif

dan berkelanjutan.

PENGAKUAN

Penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Universitas Insan
Budi Utomo Malang atas dukungan institusi, fasilitas, dan kesempatan yang diberikan sehingga
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan Google Forms dapat
terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Program Studi
Pendidikan Jasmani yang telah memberikan dukungan dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

Apresiasi yang sebesar-besarnya diberikan kepada seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani Kelas D Angkatan 2025 yang telah berpartisipasi secara aktif sebagai
peserta pelatihan sekaligus responden dalam kegiatan evaluasi. Partisipasi, antusiasme, dan
kerja sama yang ditunjukkan selama kegiatan berlangsung memberikan kontribusi penting
terhadap keberhasilan pelaksanaan program pengabdian ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim pelaksana, dosen
pendamping, serta semua pihak yang telah memberikan bantuan, masukan, dan dukungan
selama proses persiapan, pelaksanaan, hingga penyusunan artikel ilmiah ini. Sinergi yang
terjalin di antara berbagai pihak menjadi faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan
kegiatan, yaitu meningkatkan kompetensi digital mahasiswa melalui pemanfaatan Google
Forms sebagai media pendukung pembelajaran dan penelitian.

Akhirnya, penulis berharap hasil kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital di perguruan tinggi serta menjadi
referensi bagi pelaksanaan program pelatihan serupa dalam rangka mendukung transformasi

digital dan peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.
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